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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN SARAN
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bvahacan

telah diuraikan dan dianalisa dari seluruh

pada skripei ini, maka penulis dapat

menyimpulkan cebagal berikut

L.

rJ

Masjid Keraton Sumenep diliﬁat dari sisi
gejarahnya merupakan Masjid vang tergolong
dalam strata zaman penjajahan yaitu pada saat

bangea Indonesia berada dalau kekuasaan

kolonialieme barat tepatnya pada abad JVII di.

gaat panembahan Sumolo berkuaea. Namin ke-
beradaan Masjid ini tetap berfungsi set 2g&a |
mana mestinya dan tidak bgrubah dari bentu®
aslinya, eehingga dengan demikian Masjid
Keraton Sumenep merupakansalah gatu bukti
nyata dalam kehadirannya -« sebagal benda
purbakala lainnya di tanah air.

Penampilan Areitektur Masjid Keraton Sumenep
merupakan perpaduan dari beberapa budaya asing
yang masuk di dalamnya baik dalam pola maupun

coraknya. Dari tiga budaya asing vang

masuk pada Masjid Keraton Sumenep ini merupakan

hasil nyata dari masyarakat Sumenep vang
didalamnya terdidi dari masyarakat majemuk
salah satu diantaranya adalah warga asing

seperti Belanda, Cina, dan jawa yang telah
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verkiprah dalam pembuatan Masjid milik Keraton
Sumenep ini, namun kehadirannya didalam pem
buatan Masjid itu selalu dalam pengawasan para
alim vulama agar dalam pembuatannya tidak
me langgar aturan atau norma - norma Islam.
Dari beberapa golongan masyarakat yang berada
di OSumenep baik golongan bangsawar, pribumi
maupun kaum pendatang seperti Cina, Arab, jawa
adalah tugas perat dari raja untuk mempersatu-
kan dan untuk taat pada aturan Keraton. Akan
tetapi kehadiran macsyarakat vang majemuk itu
bagi panembahan Sumolo yang cerdas dan taat
jtu tidak dijadikan masalah bagi beliau Jjustru
dari masyarakat itu berlaku tunduk dan patuh
terhadap tata aturan yang diterapkan Keraton.
Termasuk penanaman sifat gotong royong

cehingga hasilnya nampak pada bangunan-

bangunan kuno seperti Keratons Asta tinggi,dan

Masjid Keraton Sumenep. Hal ini karena
kewibawaan para Adipati dibawah kekuasaan

Panembahan Sumolo.

B. Saran-caral.

i

Mengingat Masjid Keraton Sumenep merupakan
benda purbakala yvang masih utuh, maka hendak-
nya keberadaannya itu tetap dilestarikan baik
oleh maegyarakat secara umum maupun pemerintah
setempat sehingga keberadaannya nanti bisa

dinikmati dan difungsikan oleh generasi



penerusnya.

Macjid bukan merupakan sekedar tempat ibadah
semata,tetapi Jjuga merupakan pusgat kebudayaan
1elam, pusat pembinaan umat pusat kegiatan
cosial yang termasuk didalamnya zakat, infaaq,
shodaqoh dan lain-lainnya. Disamping itu Juga
merupakan cuatu  wahana untuk menyampaikan
informasi ‘ pembangunan, program -~ program
pemerintah yang vertujuan untuk kesejahteraan
masyarakat, baik oleh umat 1slam sendiri dan

oleh umat Islam lainnya.

. Hendaknya setiap Arsiteki u didalam mendirikan

Magjid selalu meniatkannq?_lﬁfﬁﬁ Allah dan
tidak sedikitpun peragaan syir % terhadapnya,
karena lelam memberi kebebasan d=1a. membangun
dan menentukan wujud bangunan gsesuc i +ondisi
daerah cetempat asal tidak keluar dari at ran
dan fungsi masjid pada pmumnya. Dei.gan
demikian meckipun unsur budaya setempat atau
budaya asing dimasukkan didalamnya tidak ada
larangan asal tidak melanggar aturan atau

norma Islam.

. Untuk meningkatkan raga ketagwaan kepada Allah

SWT, maka perlu kiranya untuk menjaga ke-
ginambungan aktifitasfaktifitas ' keagamaan
dalam masjid, baik yang berkaitan dengan
Ibadah yang versifat mahdoh maupun vang

versifat umum.

96



5.

o

Masjid gdalahn guatu wahana untuk membua b umat
jadi aman dan tentram, oleh karend jtu J8

i dipakail arena
jk dan khilafiya

merl
pertentangan masa=

ngan gampa
1ah-masalah polit
reengketaan
jid hatinys men

h agar tidak

terjadi pe diantara umat dan SC€
kembalinya dari mas jadi dingin

dan tidak gebaliknya.

ian inidiharapkal men jadi kebena
k itu diharapkan
an penelitian

1ebih

6., Hasil penelit
pula -

ran Ilmiah dan untu
kepada semuad pihak untuk mengadak
a kebenaran yang

kemball demi yerciptany

gEmpurna .



